5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pelaporan keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan pada industri
Mining and Metals serta Oil and Gas dibagi ke dalam tiga aspek utama, yaitu
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Berikut ini pelaporan untuk masing-masing
industri.

Pada industri Mining and Metals, untuk aspek ekonomi perusahaan di industri
ini melakukan pengungkapan kinerja ekonomi atas kegiatan operasional
perusahaan. Selain itu, terdapat aspek upah yang dikeluarkan perusahaan,
serta dampak ekonomi yang ditimbulkan perusahaan secara langsung maupun
tidak langsung. Untuk aspek lingkungan, perusahaan melakukan
pengungkapan yang berkaitan dengan penggunaan bahan, konsumsi energi,
dan air. Lalu, juga menyinggung tentang dampak pada keanekaragaman
hayati, pengaturan limbah dan emisi sebagai akibat dari operasi perusahaan,
serta reklamasi akibat operasi perusahaan. Untuk aspek sosial, perusahaan di
industri Mining and Metals mengungkapkan tentang praktik ketenagakerjaan,
hak asasi manusia, masyarakat, dan tanggung jawab atas produk yang

dihasilkan.

. Pada industri Oil and Gas, untuk aspek ekonomi perusahaan di industri ini

melakukan pengungkapan Kkinerja ekonomi atas kegiatan operasional
perusahaan dan dampak ekonomi yang ditimbulkan perusahaan secara
langsung maupun tidak langsung. Untuk aspek lingkungan, perusahaan
melakukan pengungkapan yang berkaitan dengan penggunaan bahan,
konsumsi energi, air, keanekaragaman hayati, pengaturan limbah dan emisi
sebagai akibat dari operasi perusahaan, dan kepatuhan perusahaan terhadap
aspek lingkungan. Untuk aspek sosial, perusahaan di industri ini juga
mengungkapkan tentang praktik ketenagakerjaan, hak asasi manusia,

masyarakat, dan tanggung jawab atas produk yang dihasilkan.
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Analisis pelaporan keberlanjutan berdasarkan aspek material pada panduan
penyusunan GRI G4 dan GRI Sector memperlihatkan bahwa terdapat
pengkategorian pada aspek material, yaitu highly material, moderately
material, dan not highly material.

Kesesuaian aspek material

Di industri mining and metals pada tahun 2015, terdapat 1 indikator yang
memiliki kesesuaian sebesar 100%, yaitu indikator G4-LAG6, yang berkaitan
dengan kesehatan dan keselamatan kerja. Untuk tahun 2016 dan 2017, juga
terdapat 1 indikator yang memiliki kesesuaian sebesar 100% yaitu indikator
G4-EC1, yang berkaitan dengan nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan
didistribusikan.

Sedangkan di industri oil and gas, pada tahun 2015 terdapat 2 indikator
yang memiliki kesesuaian sebesar 100%, yaitu G4-EC1 serta G4-LAG6. Pada
tahun 2016, terdapat 3 indikator yang memiliki kesesuaian sebesar 100%
yaitu G4-EC1, G4-EN8 yang berkaitan dengan total pengambilan air
berdasarkan sumber, dan G4-LA6. Pada tahun 2017, hanya terdapat 1
indikator yang memiliki kesesuaian sebesar 100% yaitu G4-LAG6.

Kesesuaian aspek highly material

Di industri mining and metals pada tahun 2015, terdapat 1 indikator yang
memiliki kesesuaian pada aspek highly material sebesar 100%, vyaitu
indikator G4-LAG6, yang berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan kerja.
Untuk tahun 2016 dan 2017, tidak ada indikator yang memiliki kesesuaian
dengan aspek highly material sebesar 100%.

Sedangkan di industri oil and gas, pada tahun 2015 terdapat 2
indikator yang memiliki kesesuaian dengan aspek highly material sebesar
100%, yaitu G4-EC1 yang berkaitan dengan nilai ekonomi langsung yang
dihasilkan dan didistribusikan serta G4-LA6. Pada tahun 2016 dan 2017,
tidak ada indikator yang memiliki kesesuaian dengan aspek highly material
sebesar 100%.

Kesesuaian aspek moderately material
Di industri mining and metals pada tahun 2015 dan 2016, semua indikator

memiliki kesesuaian dengan aspek moderately material di bawah atau sama
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dengan 33%. Itu berarti, maksimum 3 dari total 9 perusahaan
mengungkapkan indikator sebagai moderately material di tiap indikator.
Sedangkan untuk tahun 2017, semua indikator memiliki kesesuaian dengan
aspek moderately material di bawah atau sama dengan 22%.

Sedangkan di industri oil and gas, pada tahun 2015 dan 2017, semua
indikator memiliki kesesuaian dengan aspek moderately material di bawah
atau sama dengan 50%. Hal ini menunjukan bahwa maksimum 2 dari 4
perusahaan mengungkapkan tiap indikator sebagai moderately material. Pada
tahun 2016, semua indikator memiliki kesesuaian dengan aspek moderately

material di bawah atau sama dengan 75%.

Pada industri mining and metals, terdapat 9 indikator umum yang
menjadi aspek material menurut GRI tentang economic, environmental, labor
practices and decent work, dan society. Indikator tersebut yaitu G4-EC1, G4-
EC6, G4-EN2, G4-EN12, G4-EN21, G4-EN23, G4-EN24, G4-LA®6, dan G4-
S08. Sedangkan untuk GRI Sector, terdapat 11 indikator. Sehingga, bila
ditotal terdapat 20 indikator yang dianggap material menurut GRI. Pada
industri oil and gas, terdapat 22 indikator umum yang menjadi aspek material
menurut GRI. Indikator umum tentang economic, environmental, labor
practices and decent work, human rights dan society. Indikator tersebut yaitu
G4-EC1, G4-EC2, G4-EC7, G4-EC8, G4-EN1, G4-EN5, G4-EN8, G4-ENO9,
G4-EN15, G4-EN16, G4-EN17, G4-EN18, G4-EN19, G4-EN21, G4-EN23,
G4-EN24, G4-EN27, G4-LA6, G4-HR7, G4-HR8, G4-SO2, dan G4-SO8.
Sedangkan untuk GRI Sector, terdapat 14 indikator. Sehingga, bila ditotal
terdapat 36 indikator yang dianggap material menurut GRI.

Berikut ini perbandingan analisis pelaporan keberlanjutan berdasarkan aspek
material pada industri mining and metals serta oil and gas periode 2015-2017.
. Perbandingan kesesuaian aspek material

Perbandingan analisis pelaporan keberlanjutan berdasarkan aspek material
pada industri mining and metals serta oil and gas periode 2015-2017

menunjukan bahwa pada tahun 2015, industri oil and gas merupakan industri
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yang memiliki tingkat kesesuaian yang paling tinggi dengan standar GRI. Hal
ini dapat terlihat dari 2 indikator yaitu Kinerja ekonomi (G4-EC1) serta
kesehatan dan keselamatan kerja (G4-LA6) memiliki kesesuaian sebesar
100%. Untuk industri mining and metals, di tahun ini terdapat 1 indikator
yang memiliki kesesuaian sebesar 100% yaitu indikator G4-LAG6.

Lalu, pada tahun 2016, industri oil and gas juga merupakan industri
yang memiliki tingkat kesesuaian yang paling tinggi dengan standar GRI. Hal
ini dapat terlihat dari 3 indikator yaitu G4-EC1, G4-EN8, serta G4-LA6 yang
memiliki kesesuaian sebesar 100%. Untuk industri mining and metals, di
tahun ini juga terdapat 1 indikator yang memiliki kesesuaian sebesar 100%
yaitu indikator G4-EC1.

Sedangkan pada tahun 2017, industri oil and gas juga merupakan
industri yang memiliki tingkat kesesuaian yang paling tinggi dengan standar
GRI. Hal ini dapat terlihat dari 1 indikator (G4-LA6) yang memiliki
kesesuaian sebesar 100%. Untuk industri mining and metals, di tahun ini juga
terdapat 1 indikator yang memiliki kesesuaian sebesar 100% yaitu indikator
G4-EC1.

b. Perbandingan kesesuaian aspek highly material

Kemudian untuk aspek highly material tahun 2015, industri oil and gas
merupakan industri yang memiliki tingkat kesesuaian aspek highly material
yang paling tinggi dengan standar GRI. Hal ini dapat terlihat dari 2 indikator
yaitu kinerja ekonomi (G4-EC1) serta kesehatan dan keselamatan kerja (G4-
LAG) memiliki kesesuaian sebesar 100%. Untuk industri mining and metals,
di tahun ini terdapat 1 indikator yang memiliki kesesuaian sebesar 100% yaitu
indikator G4-LAG.

Lalu, di tahun 2016, industri oil and gas juga merupakan industri yang
memiliki tingkat kesesuaian yang paling tinggi dengan standar GRI. Hal ini
dapat terlihat dari 9 indikator yaitu kinerja ekonomi (G4-EC1 dan G4-EC2),
dampak ekonomi tidak langsung (G4-EC7 dan G4-EC8), bahan (G4-EN1),
emisi (G4-EN19), efluen dan limbah (G4-EN23), kesehatan dan keselamatan
kerja (G4-LAG6), dan hak masyarakat adat (G4-HR8) memiliki kesesuaian di

atas atau sama dengan 50%. Untuk industri mining and metals terdapat 2
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indikator yang memiliki kesesuaian di atas atau sama dengan 50%, yaitu G4-
EC1 serta G4-EN23.

Sedangkan pada tahun 2017, industri oil and gas juga merupakan
industri yang memiliki tingkat kesesuaian yang paling tinggi dengan standar
GRI. Hal ini dapat terlihat dari 7 indikator yang memiliki kesesuaian di atas
atau sama dengan 50%, yaitu G4-EC1 dan G4-EC2, G4-EC7, G4-EN5
(energi), G4-LA6, G4-HR7 (praktik pengamanan) dan G4-HR8. Untuk
industri mining and metals, di tahun ini juga terdapat 3 indikator yang
memiliki kesesuaian di atas atau sama dengan 50%, yaitu G4-EC1, G4-EN23,
serta G4-LAG.

c. Perbandingan kesesuaian aspek moderately material
Lalu untuk aspek moderately material, di tahun 2015, industri oil and gas
merupakan industri yang memiliki tingkat kesesuaian aspek moderately
material yang paling tinggi dengan standar GRI. Hal ini dapat terlihat dari 1
indikator yaitu mengenai air (G4-EN8) memiliki kesesuaian di atas atau sama
dengan 50%. Untuk industri mining and metals, di tahun ini hanya ada 8
indikator yang memiliki kesesuaian di bawah 50%.

Pada tahun 2016, industri oil and gas juga merupakan industri yang
memiliki tingkat kesesuaian yang paling tinggi dengan standar GRI. Hal ini
dapat terlihat dari 3 indikator yaitu G4-EN8 serta G4-EN15 dan G4-EN16
(emisi) memiliki kesesuaian di atas atau sama dengan 50%. Untuk industri
mining and metals hanya terdapat 9 indikator yang memiliki kesesuaian di
bawah 50%.

Sedangkan di tahun 2017, industri oil and gas juga merupakan industri
yang memiliki tingkat kesesuaian yang paling tinggi dengan standar GRI. Hal
ini dapat terlihat dari 3 indikator yaitu G4-EN15, G4-EN18, dan G4-EN19
memiliki kesesuaian di atas atau sama dengan 50%. Untuk industri mining
and metals hanya terdapat 3 indikator yang memiliki kesesuaian di bawah
50%.
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5.2

1.

Saran

Pada industri mining and metals dan oil and gas, masih banyak perusahaan lain
yang tidak dijadikan objek penelitian dikarenakan pelaporan keberlanjutan yang
tidak kontinyu. Maka, sebaiknya perusahaan lain di dalam kedua industri ini
mulai mengungkapkan laporan keberlanjutan secara kontinyu.

Dari semua indikator yang dijadikan aspek material menurut GRI, indikator
paling mencolok yang dijadikan aspek material oleh semua perusahaan di kedua
industri ini hanya ada dua, yaitu kinerja ekonomi (G4-EC1) serta kesehatan dan
keselamatan kerja (G4-LAG6). Ada baiknya bila perusahaan-perusahaan ini mulai
mengungkapkan indikator lain sebagai aspek material secara konstan, utamanya
pada aspek lingkungan.

Khusus untuk industri mining and metals, industri ini selalu memiliki kesesuaian
dalam aspek material yang lebih rendah bila dibandingkan dengan industri oil
and gas. Untuk periode-periode mendatang, ada baiknya perusahaan-perusahaan
di industri mining and metals memperbanyak pengungkapan indikator sebagai
aspek material yang sesuai dengan GRI. Hal ini baik untuk kegiatan operasional
mereka sendiri, karena standar GRI dapat membantu perusahaan-perusahaan ini

dalam mencapai tujuan perusahaan di jangka waktu yang lama.
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